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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK Chromolaena odorata, Murraya paniculata DAN 

Lantana camara TERHADAP PENGHAMBATAN PERTUMBUHAN 

BAKTERI LAYU PISANG (Blood Disease Bacterium)  

SECARA IN VITRO 

 

Oleh 

NOVA ADELINA LUBIS 

Salah satu penyakit penting pada tanaman pisang adalah penyakit layu bakteri, 

yang disebabkan oleh Blood Disease Bacterium (BDB).  Beberapa jenis tanaman 

telah dilaporkan mengandung senyawa antibakteri yang dapat menjadi alternatif 

pengendalian penyakit tanaman yang disebabkan oleh bakteri.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak Chromolaena odorata, Murraya 

paniculata dan Lantana camara terhadap penghambatan perrtumbuhan BDB 

secara in vitro.  Penelitian dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung pada Maret hingga Juli 2016.  Perlakuan disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dalam faktorial. Faktor pertama adalah 

lama perendaman bahan tanaman sebelum diekstrak dan faktor kedua adalah 

tingkat konsentrasi ekstrak.  Pengamatan dilakukan terhadap diameter zona 

penghambatan pada 24 jam setelah aplikasi.  Data diuji dengan analisis ragam dan 

nilai tengah antar perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada 

taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan ekstrak kemuning,



 

interaksi antara lama perendaman dan tingkat konsentrasi berpengaruh nyata terhadap 

diameter zona penghambatan BDB sedangkan pada ekstrak gulma siam dan saliara 

interaksinya tidak nyata.  Diameter zona penghambatan paling tinggi ekstrak gulma siam, 

kemuning dan saliara dalam menghambat pertumbuhan BDB secara berurutan adalah 85%, 

55% dan 95%.   

 

Kata kunci :  Blood Disease Bacterium, Chromolaena odorata, ekstrak, konsentrasi, 

Lantana camara, Murraya paniculata, penghambatan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pisang (Musa paradisiaca L.) adalah tanaman buah berupa herba yang berasal 

dari kawasan Asia Tenggara tetapi penyebarannya telah hampir merata di seluruh 

dunia (Triyono, 2010).  Tanaman pisang dapat dimanfaatkan secara luas oleh 

masyarakat Indonesia karena beragam manfaat yang dimilikinya.  Salah satu 

manfaat utamanya yaitu sebagai buah segar yang bergizi karena kandungan nutrisi 

berupa karbohidrat, vitamin, mineral yang mudah dicerna, rendah lemak dan 

rendah kolesterol (Triyono, 2010). 

 

Pisang memberikan kontribusi terhadap produksi buah nasional yang besarnya 

mencapai 34%  yaitu 6.189.052 ton dari 16.348.456 ton produksi total buah 

nasional (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2012).  Saat ini daerah sebaran pisang 

terdapat hampir di seluruh wilayah di Indonesia.  Produksi pisang tertinggi berada 

di Pulau Jawa, Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah yaitu sebesar 5.108.377 

ton atau 63,7% dari total produksi pisang nasional.  Di daerah lainnya seperti 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Utara produksi pisang mencapai  

6%, sedangkan Nusa Tenggara, Bali dan Kalimantan sebesar 11%.  Selebihnya 

yaitu sebesar 19,3% atau 940.390 ton tersebar di Sumatera Utara, Sumatera 

Selatan dan Lampung (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2012).  
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Usaha peningkatan produksi pisang tidak terlepas dari berbagai masalah, misalnya 

permasalahan teknik budidaya yang belum intensif dan serangan hama dan 

penyakit.  Salah satu penyakit pada tanaman pisang yaitu penyakit layu yang 

disebabkan oleh bakteri.  Penyebab penyakit layu bakteri pada pisang ini dikenal 

dengan berbagai nama antara lain Pseudomonas celebensis (Hartati dkk., 1989 

dalam Suharjo dkk., 2008), Blood Disease Bacterium (Eden-Green, 1994), 

Ralstonia sp. (Mujim dkk., 1999 dalam Aeny, 2001), Ralstonia haywardii 

(Remenant dkk., 2011 dalam CABI 2016) dan Ralstonia syzygii subsp. celebensis 

(Safni dkk., 2014).  

 

Tingkat kehilangan hasil akibat penyakit layu bakteri berkisar antara 10-42 % 

bahkan dapat mencapai 93,1 % pada serangan yang berat (Rukmana, 1997 dalam 

Hastuti dkk., 2013).  Nurhadi dkk., (1994) mengemukakan bahwa kehilangan 

hasil akibat penyakit layu bakteri pada tanaman pisang mencapai 20.015,98 ton, 

setara dengan Rp. 2.401.917.100,- dari 28 desa dalam enam kecamatan di 

Lampung Selatan.  Menurut Supriadi (2005 dalam Aeny dkk., 2007) penyakit 

layu bakteri ini menyebabkan sekitar 963.390 tanaman pisang di Lampung 

Selatan dan 1.101.000 tanaman pisang di Lampung Utara mati.  Hermanto dkk. 

(1998) melaporkan bahwa penyakit ini mulai berkembang di Sumatera Barat pada 

tahun 1996.  Tahun 1998 diperkirakan bahwa kehilangan hasil panen pisang 

akibat penyakit ini sebesar Rp. 130.000.000 di Kecamatan Sungai Pagu, Sumatera 

Barat.  

 

Menurut Aeny dkk. (2007),  penyakit layu bakeri pisang memiliki gejala yang 

ditunjukkan dengan menguningnya daun ketiga atau keempat yang kemudian 
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menyebabkan seluruh daunnya kering dan akhirnya tanaman mati.  Bagian dalam 

buah tampak berwarna coklat kehitaman disertai cairan agak kental yang 

berwarna coklat kekuningan. Apabila dibuat potongan melintang bagian batang, 

maka akan terlihat adanya perubahan warna kecoklat-coklatan pada batang aslinya 

dan setelah beberapa saat akan muncul eksudat bakteri berwarna putih kotor atau 

coklat kehitaman pada permukaan irisan. 

 

Saat ini, upaya pengendalian penyakit layu bakteri sudah banyak dilakukan 

termasuk penggunaan bahan kimia yang ternyata menimbulkan dampak negatif 

bagi lingkungan.  Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu alternatif 

pengendalian yang efektif dan ramah lingkungan, misalnya penggunaan pestisida 

nabati (Trisnadi, 2016).  Beberapa tanaman yang telah diteliti sebagai pestisida 

nabati adalah gulma siam (Chromolaena odorata), kemuning (Murraya 

paniculata) dan saliara (Lantana camara).   

 

Beberapa jenis tanaman telah dilaporkan berpotensi sebagai pestisida nabati 

karena kandungan senyawa kimianya.  Gulma siam, kemuning dan saliara 

diketahui mengandung senyawa kimia yang bersifat antibakteri.  Hasil penelitian 

Sukanya dkk. (2009) menunjukkan bahwa gulma siam bersifat antibakteri 

terhadap patogen tumbuhan Xanthomonas vesicatoria dan Ralstonia 

solanacearum.  Menurut Dwi (2007) melaporkan bahwa kemuning memiliki 

senyawa antibakteri terhadap  Escherichia coli secara in vitro.  Sedangkan  

menurut Lestari dkk. (2013) melaporkan bahwa saliara juga mengandung senyawa 

kimia yang bersifat antibakteri terhadap Escherichia coli secara in vitro.  E. coli 

merupakan bakteri gram negatif yang ada pada tubuh manusia.  Pada umumnya 
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bakteri penyebab penyakit pada tanaman juga merupakan bakteri gram negatif, 

sehingga dapat diduga senyawa yang terkandung dalam kemuning dan saliara juga 

dapat menekan pertumbuhan Blood Disease Bacterium.   

 

Selain konsentrasi, tingkat toksisitas pestisida nabati dipengaruhi oleh lama 

perendaman (Dharmautama, 2014).  Syifa dkk. (2013) melaporkan bahwa lama 

perendaman bawang putih mempengaruhi penghambatan jumlah koloni bakteri 

Chanos chanos.  Selain itu, menurut Dharmautama (2014) juga melaporkan 

bahwa lama perendaman bunga rosella mempengaruhi pertumbuhan jamur 

Candida albicans serta koloni bakteri.  Hingga saat ini belum ada laporan tentang 

pengaruh lama perendaman ekstrak gulma siam, kemuning dan saliara untuk 

mengendalikan patogen layu bakteri Blood Disease Bacterium.   

 

 1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh lama perendaman dan taraf konsentrasi ekstrak gulma 

siam, kmuning dan saliara terhadap penghambatan pertumbuhan Blood Disease 

Bacterium secara in vitro.  

2. Mengetahui interaksi antara lama perendaman dan taraf konsentrasi ekstrak 

gulma siam, kemuning dan saliara terhadap penghambatan pertumbuhan Blood 

Disease Bacterium secara in vitro. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu cara pengendalian penyakit tanaman yang telah banyak diteliti adalah 

penggunaan pestisida nabati.  Pestisida nabati merupakan pestisida yang berasal 

dari berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang pada umumnya tidak mempunyai 

nilai ekonomi atau bukan tanaman budidaya, misalnya gulma.  Salah satu gulma 

yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati yaitu gulma siam.  Gulma siam 

telah dilaporkan dapat mengendalikan penyakit layu bakteri pada pisang (Ulpa, 

2008).  Menurut hasil penelitian Ulpa (2008),  tingkat konsentrasi ekstrak gulma 

siam yang paling bagus untuk menghambat patogen layu bakteri  yaitu 70% dan 

80%.  Akan tetapi, perlu dicari tingkat konsentrasi yang paling optimal untuk 

menekan pertumbuhan layu bakteri diantara 70 dan 80%.  

 

Jenis tanaman lain yang dapat digunakan untuk pestisida nabati adalah kemuning 

dan saliara.  Namun, sejauh ini ekstrak kemuning dan saliara belum pernah diteliti 

pengaruhnya terhadap bakteri penyebab penyakit layu pada pisang (Blood Disease 

Bacterium).  Namun demikian, kemuning dan saliara telah dilaporkan dapat 

menekan pertumbuhan bakteri E. coli.  Penelitian Dwi (2007) menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun kemuning mempunyai daya antibakteri terhadap E. 

coli secara in vitro dengan tingkat konsentrasi yang paling efektif yaitu 50%.  

Hasil penelitian Rahardja dkk. (2004) juga menunjukkan bahwa ekstrak kemuning 

memiliki kemampuan paling menghambat bakteri E. coli pada konsentrasi 50%.  

Sedangkan Lestari dkk. (2013) melaporkan bahwa ekstrak tembelekan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri E. coli pada tingkat konsentrasi 50% . 
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Selain konsentrasi, lama perendaman ekstrak tanaman juga diduga akan 

berpengaruh terhadap daya hambat bakteri Blood Disease Bacterium.  Lama 

perendaman akan memberikan kesempatan senyawa-senyawa aktif yang larut 

dalam air akan keluar lebih banyak.  Menurut hasil penelitian Syifa dkk. (2013), 

lama perendaman bawang putih selama 6, 12, 24 dan 48 jam memiliki 

kemampuan penghambatan yang nyata terhadap bakteri Chanos chanos.  Hasil 

penelitian lainnya Dharmautama (2014), lama perendaman bunga rosella dengan 

selang waktu 5, 10 dan 20 menit menunjukkan perbedaan dalam menghambat 

pertumbuhan koloni bakteri dan koloni Candida albicans.  Selain itu, lama 

perendaman pestisida nabati yang dilakukan petani biasanya 24 jam (Kurniasari 

dkk., 2009). 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Lama perendaman dan taraf konsentrasi ekstrak gulma siam, kemuning dan 

saliara berpengaruh terhadap penghambatan pertumbuhan Blood Disease 

Bacterium secara in vitro. 

2. Terdapat interaksi antara lama perendaman dan konsentrasi ekstrak gulma 

siam, kemuning dan saliara dalam penghambatan pertumbuhan Blood Disease 

Bacterium secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Pisang  

 

Klasifikasi pisang menurut Plantamor (2012) adalah sebagai berikut : 

 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Tracheobionta  

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Liliopsida  

Sub Kelas : Commelinidae 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Musaceae  

Genus  : Musa 

Spesies : Musa paradisiaca L. 

 

Pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan buah yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia, yang dapat dikonsumsi baik dalam bentuk segar maupun 

olahan. Di daerah sentra buah pisang, ketersediaan buah pisang seringkali dalam 

jumlah banyak dan keragaman varietas yang luas sehingga dapat membantu 

mengatasi kerawanan pangan. Pisang dapat digunakan sebagai alternatif pangan 

pokok karena mangandung karbohidrat yang tinggi, sehingga dapat menggantikan 

sebagian konsumsi beras dan terigu (Broto, 2008).  Selain itu, buah pisang 

diketahui sebagai sumber nutrisi karena kaya mineral seperti kalium, magnesium, 

fosfor, besi, dan kalsium.  Pisang juga mengandung vitamin, yaitu C, B kompleks, 

B6, dan serotonin yang aktif sebagai neurotransmitter dalam kelancaran fungsi 

otak (Triyono, 2010). 
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Pisang dapat tumbuh di daerah tropis baik di dataran rendah maupun dataran 

tinggi dengan ketinggian tidak lebih dari 1.600 m di atas permukaan laut (dpl). 

Suhu optimum untuk pertumbuhan adalah 27
o
C, dan suhu maksimumnya 38

o
C, 

dengan keasaman tanah (pH) 4,5-7,5. Curah hujan 2000-2500 mm/tahun atau 

paling tidak 100 mm/bulan. Apabila suatu daerah mempunyai bulan kering 

berturut-turut melebihi 3 bulan maka tanaman pisang memerlukan tambahan 

pengairan agar dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik (Balai Besar 

Pengkajian dan Pengembangan, 2008). 

 

Pisang memberikan kontribusi terhadap produksi buah nasional yang mencapai 

34% yaitu 6.189.052 ton dari 16.348.456 ton produksi buah nasional (Badan Pusat 

Statistik Indonesia, 2012).  Sebaran daerah produksi pisang hampir di seluruh 

wilayah di Indonesia, dengan sebaran produksi tertinggi berada di Pulau Jawa, 

Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah yaitu sebesar 5.108.377 ton atau 63,7% 

dari total produksi pisang nasional, sedangkan didaerah lainnya seperti Lampung, 

Sumatera Utara dan Sumatera Selatan sebesar 940.390 ton atau 19,3%, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Utara sebesar 6%, sisanya dari Nusa 

Tenggara, Bali dan Kalimantan (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2012). 

 

 

2.2  Penyakit Layu Bakteri 

2.2.1 Penyebab Penyakit 

 

Salah satu masalah utama dalam budidaya tanaman pisang di Indonesia adalah 

serangan Ralstonia solanacearum yang menyebabkan penyakit layu bakteri. Sejak 

penyakit ini ditemukan pertama kali oleh Ernest-Gaumann di Sulawesi tahun 
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1906, produksi tanaman pisang di Indonesia terus menerus menurun dengan 

sangat tajam ( Fegan, 2005 dalam Hastuti, 2013).  Penyebab penyakit layu bakteri 

atau juga dikenal sebagai penyakit darah dikenal dengan bebarapa nama antara 

lain Pseudomonas celebensis (Hartati dkk., 1989 dalam Suharjo dkk., 2008), 

Blood Disease Bacterium (Eden-Green, 1994), Ralstonia sp. (Mujim dkk., 1999 

dalam Aeny, 2001), Ralstonia haywardii (Remenant dkk., 2011 dalam CABI 

2016) dan Ralstonia syzygii subsp. celebensis (Safni dkk., 2014).  Penyakit ini 

bersifat mematikan karena menginfeksi jaringan pembuluh secara sistemik (Eden-

Green, 1992 dalam Mairawita, 2012).   

 

2.2.2 Gejala Penyakit 

 

Tanaman pisang yang terinfeksi patogen layu bakteri ditunjukkan dengan 

menguningnya daun ketiga atau keempat yang kemudian diikuti gejala awal 

berupa perubahan warna menjadi coklat dan mengering.  Pada gejala lanjut, 

semua daun akan mengering dan tanaman mati.  Pada tanaman yang sudah 

berproduksi, buahnya tampak sehat dan segar tetapi jika dipotong akan tampak 

perubahan warna pada daging buahnya.  Bagian dalam buah tampak berwarna 

kuning kecoklatan sampai coklat kehitaman disertai cairan agak kental yang 

berwarna coklat kekuningan (Gambar 1b). Apabila dibuat potongan melintang 

bagian batang, maka akan terlihat perubahan warna kecoklat-coklatan pada batang 

aslinya dan setelah beberapa saat akan muncul eksudat bakteri berwarna putih 

kotor pada permukaan irisan (Gambat 1a) (Aeny dkk., 2007). 
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                    (a)                                   (b) 

Gambar 1. Bagian tanaman pisang yang terserang layu bakteri : 

(a) Batang (sumber : Aeny dkk., 2007) dan (b) buah 

 

2.2.3 Pengendalian Penyakit 

 

Pengendalian penyakit layu bakteri dapat dilakukan dengan pengendalian secara 

kultur teknis, pengendalian fisik mekanis dan pengendalian secara biologi.  

Pengendalian secara kultur teknis dilakukan dengan pergiliran tanaman, sanitasi 

lingkungan pertanaman dan penjarangan anakan (LIPTAN, 2006).  Pengendalian 

fisik mekanis dilakukan dengan cara membongkar tanaman yang sakit (Swastika, 

2014).  Pengendalian secara biologi dilakukan dengan cara menanam varietas 

pisang yang tahan penyakit layu bakteri (LIPTAN, 2006).  Selain itu pengendalian 

secara biologi dapat dilakukan dengan menggunakan ekstrak berbagai tanaman 

yang tidak memiliki nilai ekonomis tetapi memiliki senyawa antibakteri (Dewi 

dkk, 2014).  Gulma siam (Ulpa, 2008), kemuning (Raharja dkk, 2004), dan saliara 

(Lestari dkk., 2013) merupakan beberapa tanaman yang dilaporkan berpotensi 

sebagai sumber senyawa antibakteri. 
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2.3 Gulma Siam (Chromolaena odorata) 

2.3.1 Biologi Gulma Siam  

 

Tumbuhan gulma siam atau kirinyu memiliki bentuk daun oval dan bagian 

bawahnya lebih lebar, makin ke ujung makin runcing. Panjang daun 6–10 cm dan 

lebarnya 3–6 cm. Tepi daun bergerigi, menghadap ke pangkal, letaknya 

berhadapan.  Karangan bunga terletak di ujung cabang (terminal), dan setiap 

karangan terdiri atas 20–35 bunga (Gambar 2). Warna bunga pada saat muda 

kebiruan, semakin tua menjadi cokelat. Waktu berbunga serentak pada musim 

kemarau selama 3–4 minggu. Pada saat biji masak, tumbuhan akan mengering 

kemudian bijinya pecah dan terbang terbawa angin. Kurang lebih satu bulan 

setelah awal musim hujan, potongan batang, cabang, dan pangkal batang akan 

bertunas kembali. Biji-biji yang jatuh ke tanah juga mulai berkecambah sehingga 

dalam waktu dua bulan berikutnya, kecambah dan tunas-tunas telah terlihat 

mendominasi suatu area (Prawiradiputra,1985 dalam Thamrin, 2013). 

 

Gulma siam dapat tumbuh pada ketinggian 1.000-2.800 m dpl, sedangkan di 

Indonesia banyak ditemukan di dataran rendah (0-500 m dpl) seperti di 

perkebunan karet dan kelapa serta di padang penggembalaan (FAO, 2006 dalam 

Thamrin dkk., 2013).  Tinggi tumbuhan dewasa dapat mencapai lebih dari 5 m 

(Departmen of Natural Resources, Mines dan Water 2006 dalam Thamrin, 2013). 

 

Gulma siam termasuk keluarga Asteraceae/Compositae, kelas Dicotyledoneae, 

divisio Spermatophyta.  Gulma siam merupakan tanaman perdu yang berumur 

tahunan dengan tinggi 3 m. Tumbuhan ini mengandung bahan aktif asam palmitat,  
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fenolik, sesquiterpen, aldehida, dan furfuril alkohol, metoksi flavon, dan minyak 

atsiri (Prawiradiputra,1985 dalam Thamrin, 2013). 

 

 

 

 

 

 

   

                              (a)         (b) 

Gambar 2. Gulma Chromolaena odorata : Bagian daun (a) dan bagian bunga (b) 

                   ( sumber : Wikipedia, 2016) 

 

 

2.3.2 Penyebaran Gulma Siam  

 

Gulma siam dalam bahasa Inggris disebut siam weed, merupakan gulma padang 

rumput yang penyebarannya sangat luas di  Indonesia. Gulma ini diperkirakan 

sudah tersebar di Indonesia sejak tahun 1910-an, tidak hanya di lahan kering atau 

pegunungan, tetapi juga di lahan rawa dan lahan basah lainnya (Thamrin dkk., 

2007).  Gulma ini dilaporkan berasal dari Amerika Selatan dan Tengah, kemudian 

menyebar ke daerah tropis Asia, Afrika, dan Pasifik, dan digolongkan sebagai 

gulma invasif. Gulma ini berupa semak berkayu yang dapat berkembang dengan 

cepat dan membentuk kelompok yang dapat mencegah perkembangan tumbuhan 

lainnya sehingga sangat merugikan karena dapat mengurangi daya tampung 

padang penggembalaan. Gulma ini merupakan pesaing agresif dan diduga 

memiliki efek alelopati, menyebabkan keracunan bahkan kematian pada ternak, 

serta dapat menimbulkan bahaya kebakaran (Prawiradiputra, 2007). 
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2.3.3 Potensi Gulma Siam sebagai Biopestisida 

 

Tumbuhan ini mengandung bahan aktif asam palmitat, fenolik, sesquiterpen, 

aldehida, dan furfuril alkohol, metoksi flavon, dan minyak atsiri.  Daun dari 

tanaman ini kaya akan flavonoid, yaitu tanin, quercetin, sinensetin, sakuranetin, 

padmatin, kaempferol dan salvagenin.  Bahan aktif ini berguna sebagai pengendali 

nematoda Heterodera marioni pada tanaman lada hitam (Hoesen, 2000 dalam 

Sunarto dkk., 2002). Ekstrak segar daun C. odorata dapat meningkatkan 

mortalitas R. similis pada tanaman pisang (Sundararaju, 1996 dalam Sunarto dkk., 

2002). 

 

Ulpa (2008) juga melaporkan bahwa terdapat kandungan terbesar senyawa kimia 

pada bagian pucuk berupa terpenoids yang bersifat sebagai anti fungal dan 

antioksidan.  Selain itu pada bagian bunga gulma siam mengandung beberapa 

senyawa kimia antara ain, minyak atsiri, lemak, alkaloids serta unsur pokok 

berupa senyawa flavonoids.  Ekstrak pucuk daun memiliki penghambatan paling 

baik terhadap Ralstonia sp. penyebab penyakit layu bakteri pisang pada 

konsentrasi 80% dan 90%.  Sedangkan ekstrak bunga memiliki penghambatan 

terhadap Ralstonia sp. paling baik pada konsentrasi 70% dan 80%.  

 

Gulma siam mengandung pryrrolizidine alkaloids yang bersifat racun, dan 

kandungan ini menyebabkan tanaman berbau menusuk, rasa pahit, sehingga 

bersifat repellent dan juga mengandung allelopati.  Berdasarkan penelitian daya 

hambat tetas telur dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam 

ekstrak gulma siam. Senyawa yang berperan adalah alkaloid dan flavonoid yang 

bersifat toksik sehingga mengganggu perkembangan telur Meloidogyne spp..  
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Selain alkaloid dan flavonoid diduga adanya senyawa tanin dan saponin yang 

mempengaruhi perkembangan telur nematoda (Adegbite dan Adesiyan, 2011). 

 

2.4 Kemuning (Murraya paniculata) 

2.4.1 Biologi Kemuning  

 

Kemuning (Murraya paniculata) sering digunakan sebagai tanaman hias pagar 

karena morfologi tajuknya yang lebar dan memiliki nilai estetika dari bunga 

berwarna putih dan beraroma harum.  Tanaman kemuning termasuk tanaman 

semak atau pohon kecil. Tinggi tanaman sekitar 3-8 m.  Helaian daun bertangkai 

berbentuk telur, sungsang, ujung pangkal runcing, serta tepi rata atau sedikit 

bergerigi (Gambar 3).  Panjang daun sekitar 2-7 cm dan lebar antara 1-3 cm. 

Permukaan daun licin, mengkilap, dan berwarna hijau. Buah kemuning berbentuk 

bulat telur atau bula memanjang dengan panjang 8-12 mm. Bila masih muda, buah 

berwarna hijau dan setelah tua menjadi merah mengkilap. Di dalam buah terdapat 

dua buah biji (Iskandar, 2005 dalam Putri, 2015). 

 

Daun kemuning mengandung senyawa kimia yang merupakan metabolit sekunder 

seperti minyak atsiri , alkaloid, flavonoid, saponin, damar, dan tanin (Stahl, 1985 

dalam Sunarto, 2002).  Senyawa metabolit sekunder yang terkandung di tanaman 

kemuning dilaporkan dalam beberapa karya ilmiah mempunyai aktivitas biologi 

sebagai obat pemati rasa (anestesia), penenang (sedatif) , penurun panas 

(antipiretik), dan antibakteri terhadap Staphylococcus aureus (Windono, 2002 

dalam Dwi, 2007). 
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                         Gambar 3. Daun Murraya paniculata (sumber : Denver 

                                           Botanic Gardens, 2016) 

 

2.4.2 Potensi Kemuning sebagai Biopestisida 

 

Kemuning adalah salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai obat. Daun 

kemuning mengandung senyawa kimia yang merupakan metabolit sekunder 

seperti minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin. Senyawa-senyawa 

ini mampu bekerja sebagai racun pada larva baik sebagai racun kontak maupun 

racun perut (Padmawinata dan Sudiro, 1985 dalam Minarni, 2013).  Daun 

kemuning dapat digunakan sebagai larvasida alami dengan kandungan kimia 

berupa saponin, tannin, flavanoid, dan alkaloid (Syahadat, 2012).   

 

Menurut hasil penelitian Dwi (2007), ekstrak etanol daun kemuning mempunyai 

daya antibakteri terhadap E. coli secara in vitro dengan tingkat konsentrasi yang 

paling efektif yaitu 50%.  Hasil penelitian lainnya yaitu Rahardja dkk. (2004),  

ekstrak kemuning juga dilaporkan memiliki kemampuan paling menghambat 

bakteri E. coli juga pada konsentrasi 50 %.   
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2.5 Saliara ( Lantana camara) 

2.5.1 Biologi Saliara 

 

Tanaman saliara (L. camara) biasanya tumbuh liar atau ditanam 

sebagai tanaman hias dan tanaman pagar. Tumbuhan yang berasal dari amerika 

tropis ini bisa ditemukan dari dataran rendah sampai ketinggian 1.700 mdpl, pada 

tempat-tempat terbuka yang terkena sinar matahari atau agak ternaung.  

Tembelekan merupakan tanaman perdu dengan tinggi 0,5 - 1,5 meter. Batang 

berkayu, bercabang banyak, ranting bentuk segi empat, berduri, berambut. Kulit 

batang berwarna coklat dengan permukaan kasar. Bunga dalam rangkaian yang 

bersifat rasemos mempunyai warna putih, merah muda, dan jingga kuning.  Daun 

berwarna hijau berbentuk oval dengan pinggir daun bergerigi. Permukaan daun 

kasar karena terdapat bulu. Kedudukan daun berhadapan dan tulang daun 

menyirip. Herba batang berbulu dan berduri serta berukuran lebih kurang 2 meter. 

Daunnya kasar, beraroma dan berukuran panjang beberapa cm dengan bagian tepi 

daun yang bergerigi, bercabang banyak, ranting bentuk segi empat, ada varietas 

berduri dan ada varietas yang tidak berduri (Rahmah dkk., 2013) (Gambar 4). 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 4. Daun Lantana camara (sumber : Rathnayake, 2016) 

 

Tanaman ini tumbuh tersebar di daerah tropis hampir seluruh benua. Ditemukan 

pada tempat-tempat terbuka yang terkena sinar matahari atau agak ternaung. 
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Terdapat sampai 1.700 meter di atas permukaan laut, di tempat panas, banyak 

dipakai sebagai tanaman pagar (Rahmah dkk., 2013). 

 

2.5.2 Potensi Saliara sebagai Biopestisida 

 

Tanaman saliara ini mengandung senyawa kimia seperti lantadene a, lantadene b, 

lantanolik acid, lantic acid, beta-caryophylane, gamma-terpidene, alpha-pinene, 

dan pcymene. Zat- zat tersebut aktif sebagai insektisida nabati yang aktif dimana 

serangga tidak menyukai ini. Tanaman ini berpotensi sebagai penolak terhadap 

serangga (Rahmah dkk., 2013).  

 

Menurut (Lestari dkk., 2013), ekstrak daun saliara memilki daya hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri E. coli.  Hal itu dikarenakan terdapat zat yang berperan 

sebagai zat antimikrobial dan banyak terdapat di bagian daun tumbuhan 

tembelekan adalah flavonoid. Keberadaannya dalam daun dipengaruhi oleh 

adanya proses fotosintesis sehingga daun muda umumnya belum terlalu banyak 

mengandung flavonoid.  Sebagian besar senyawa flavonoid di alam 

ditemukan dalam bentuk glikosid.  Mekanisme kerja flavonoid diduga 

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel air.   

 

Dini dkk. (2014) melaporkan bahwa adanya potensi daya anti bakteri ekstrak daun 

saliara khususnya terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. Aktivitas ini 

kemungkinan besar disebabkan oleh senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

dalam ekstrak. Seperti dilaporkan bahwa pada daun saliara yang diekstrak dengan 

menggunakan etanol 95% dapat diisolasi senyawa golongan flavonoid (Bulan 

dkk., 2004), yang tergolong sebagai senyawa flavonol.  Senyawa golongan ini 
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dapat menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, 

mikrosom, dan lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA 

bakteri. 

                                

2.6  Lama Perendaman 

 

Menurut hasil penelitian Dharmautama (2014), perbedaan lama perendaman 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) menunjukkan perbedaan yang nyata dalam 

menghambat pertumbuhan koloni bakteri dan jamur Candida albicans.  Selain itu, 

terdapat informasi bahwa lama perendaman bawang putih selama 6, 12, 24 dan 48 

jam masing-masing memiliki kemampuan penghambatan yang nyata terhadap 

bakteri Chanos chanos (Syifa dkk., 2013).  
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    III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2016 hingga Juli 2016.  Sampel tanaman 

pisang yang terserang bakteri diambil dari daerah Gedung Meneng, Bandar 

Lampung.  Isolasi, pemurnian dan pengujian  kemampuan penghambatan ekstrak 

gulma siam (Chromolaena odorata), kemuning (Murraya paniculata) dan saliara 

(Lantana camara) terhadap pertumbuhan bakteri layu pisang secara in vitro 

dilakukan di Laboratorium  Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan      

 

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian di laboratorium yaitu cawan petri, 

tabung reaksi, erlenmeyer,  mortar, alu, Laminar Air Flow (LAF), bunsen, jarum 

oze, mikropipet, tip, rotamixer,  hand sprayer, kertas saring, kertas tisu, kertas 

label, kapas, rak tabung, aluminium foil, plastic wrap, plastik tahan panas dan alat 

tulis.  Bahan-bahan yang akan digunakan antara lain gulma siam yang berasal dari 

pekarangan disekitar kampus Universitas Lampung, kemuning yang berasal dari 

pekarangan sekitar Fakultas Pertanian Universitas Lampung, saliara yang 
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berasal dari pekarangan kosong disekitar perumahan warga Kampung Baru 

Universitas Lampung, sampel tanaman pisang yang terinfeksi bakteri, media NA 

(Nutrient Agar), bibit tembakau, bibit pisang, alkohol 70%, spritus, aquades dan 

air steril. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga subpercobaan, yaitu : pertama, pengaruh ekstrak  

gulma siam terhadap pertumbuhan Blood Disease Bacterium.  Kedua, pengaruh 

ekstrak kemuning terhadap pertumbuhan Blood Disease Bacterium.   

Ketiga, pengaruh ekstrak saliara terhadap pertumbuhan Blood Disease Bacterium.  

Pada masing-masing subpercobaan perlakuan disusun menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dalam faktorial, dengan empat ulangan.  Faktor pertama 

adalah lama perendaman dan faktor kedua yaitu tingkat konsentrasi.  Data yang 

diperoleh diuji dengan analisis ragam dan nilai tengah antar perlakuan diuji 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Untuk mencapai tujuan penelitian secara optimal maka penelitian ini akan 

dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu : 

 

3.4.1  Penyiapan isolat Blood Disease Bacterium (BDB) 

 

Isolat Blood Disease Bacterium diperoleh dengan cara mengisolasi patogen dari 

buah pisang yang terinfeksi dari lapang.  Buah pisang sakit mula-mula 

didesinfeksikan dengan alkohol terlebih dahulu, kemudian dipotong jaringan kulit 



21 

 

 

buah bagian dalam dan mensuspensikan bagian dalam kulit pisang yang terinfeksi 

dalam tabung ependorf yang berisi air steril sebanyak 1 ml.  Jaringan tersebut 

kemudian dihancurkan dan didiamkan selanjutnya suspensi digoreskan ke media 

NA (Nutrient Agar) dan YPA (Yeast Peptone Agar).  Pengamatan terhadap koloni 

bakteri yang telah digoreskan ke media dilakukan setelah 48-72 jam masa 

inkubasi.  Bakteri BDB yang diperoleh kemudian disimpan di dalam media agar 

miring yang ditutup dengan minyak gliserol steril dan disimpan dalam lemari 

pendingin untuk pengujian lanjutan.   

 

Bakteri yang menunjukkan ciri-ciri BDB diuji dengan uji reaksi hipersensitif pada 

tanaman tembakau.  Uji hipersensitif dilakukan dengan cara menginjeksikan 

suspensi bakteri yang sebelumnya telah diisolasi dari pisang yang terserang layu 

bakteri ke daun tembakau hingga membasahi ruang antar sel kemudian dilakukan 

pengamatan setelah 24 jam dengan melihat gejala nekrotik pada daun tembakau 

yang telah diinjeksi (Wahyudi dkk., 2011). 

 

Pengujian patogenisitas pada bibit pisang dilakukan dengan cara melukai akar 

tanaman pisang berumur 3 bulan.  Selanjutnya akar tanaman pisang direndam 

dalam suspensi bakteri patogen selama 15 menit.  Kemudian tanaman pisang 

ditanam lagi pada polybag dan sisa suspensi disiramkan di sekitar tanaman pisang 

(Devi dkk., 2013). 
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3.4.2   Penyiapan ekstrak gulma siam (C. odorata), kemuning (M. paniculata) 

dan Saliara (L. camara)  

 

Ekstrak gulma siam diambil dari bagian bunga, kemuning dan saliara diambil dari 

bagian daun masing-masing sebanyak 100 gram.  Kemudian, masing-masing 

bagian tanaman dirajang lalu direndam dalam air sebanyak 100 ml selama 0, 12 

dan 24 jam.  Bagian tanaman sebanyak 100 gram dan 100 ml air steril dianggap 

sebagai konsentrasi 100%. Selanjutnya, bagian tanaman yang telah direndam, 

dihaluskan dengan mortar dan disaring dengan kain sifon.  Tingkat konsentrasi 

yang digunakan untuk ekstrak kemuning yaitu 35%, 40%, 45%, 50%, 55% , 

ekstrak gulma siam yaitu 65%, 70%, 75%, 80% dan 85% dan ekstrak saliara yaitu 

75%, 80%, 85%, 90% dan 95%.   

  

3.4.3  Penyiapan medium berisi Blood Disease Bacterium (BDB) 

 

Pengujian medium berisi Blood Disease Bacterium dilakukan sebagai berikut : 

mula-mula suspensi biakan murni BDB disiapkan dengan cara mengambil 1 

tabung reaksi biakan murni BDB dan dimasukkan dalam 5 ml air steril lalu 

dihomogenkan dengan rotamixer.  Selanjutnya 5 ml suspensi ditambahkan dalam 

100 ml media NA kemudian dicampur dan diratakan serta dituang ke dalam 

cawan petri sebanyak ± 10 ml per cawan. 
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3.4.4   Pengujian penghambatan ekstrak gulma siam (C. odorata), kemuning 

(M. paniculata) dan saliara (L. camara) terhadap pertumbuhan Blood 

Disease Bacterium (BDB) secara in vitro 

 

Metode yang digunakan untuk menguji kemampuan penghambatan ekstrak 

terhadap bakteri patogen layu bakteri pisang adalah metode difusi agar.  Potongan 

cakram kertas saring berdiameter 0,5 cm direndam dalam ekstrak gulma siam, 

kemuning dan saliara sesuai dengan konsentrasi perlakuan selama 2 menit agar 

meresap sampai jenuh.  Kemudian, cakram kertas yang telah direndam tersebut 

ditiriskan lalu diletakkan pada media NA yang sebelumnya telah dicampur dengan 

biakan BDB.  Selanjutnya, cawan petri berisi bakteri diinkubasi selama 24 jam 

pada suhu ruang.    

 

3.4.5  Pengamatan dan pengumpulan data 

 

Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan pada ketiga subpercobaan untuk 

mengukur diameter zona penghambatan yang terbentuk di sekeliling cakram 

kertas.  Pengamatan dilakukan selama 24 jam.  Zona penghambatan ditandai 

dengan adanya daerah bening di sekitar potongan kertas saring.   
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Simpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Pada percobaan dengan ekstrak gulma siam, interaksi antara lama perendaman 

dan tingkat konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap penghambatan 

pertumbuhan BDB secara in vitro.  Lama perendaman juga tidak meningkatkan 

penghambatan, sedangkan tingkat konsentrasi secara nyata meningkatkan 

penghambatan.  Tingkat konsentrasi 85% sudah efektif menekan pertumbuhan 

BDB secara in vitro.     

2. Pada percobaan dengan ekstrak daun kemuning, faktor lama perendaman 

berinteraksi secara nyata dengan faktor tingkat konsentrasi dalam 

meningkatkan penghambatan pertumbuhan BDB.  Tingkat konsentrasi 45% 

sudah efektif menekan pertumbuhan BDB secara in vitro. 

3. Pada percobaan dengan ekstrak saliara, interaksi antara lama perendaman dan 

tingkat konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap penghambatan 

pertumbuhan BDB secara in vitro.  Lama perendaman juga tidak meningkatkan 

penghambatan, sedangkan tingkat konsentrasi secara nyata meningkatkan 

penghambatan.  Tingkat konsentrasi 95% sudah efektif menekan pertumbuhan 

BDB secara in vitro.     
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5.2 Saran  

 

Perlu dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan kombinasi antara ekstrak 

gulma siam, kemuning dan saliara.  Selain itu, digunakan pelarut selain air  

untuk campuran ekstrak dalam mengendalikan penyakit layu bakteri Blood 

Disease Bacterium secara in vitro. 
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